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Pendistribusian zakat fitrah di Trenggalek adakalanya dilakukan oleh
takmir masjid dan musola. Zakat fitrah tidak hanya diberikan kepada fakir miskin,
namun  didistribusikan  untuk  pembangunan  masjid. Fenomena ini
melatarbelakangi penelitian tentang pandangan ulama Trenggalek berkaitan
dengan pendistribusian zakat fitrah untuk pembangunan masjid.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pendistribusian zakat fitrah untuk pembangunan masjid di Kabupaten Trenggalek?
2) Bagaimana pandangan Ulama Trenggalek tentang pendistribusian zakat fitrah
untuk pembangunan masjid? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk
mendeskripsikan pendistribusian zakat fitrah untuk pembangunan masjid di
Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis pandangan ulama Trenggalek
tentang pendistribusian zakat fitrah untuk pembangunan masjid.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendistribusian zakat fitrah untuk
pembangunan masjid di Trenggalek dimaknai sebagai sabilillah dan gharim.
Pemaknaan sabilillah digunakan sebagai konsumsi dan dana material dalam
proses pembangunan musholla tersebut. Pemaknaan gharim digunakan untuk
melunasi hutang atas biaya material. Adapun pihak yang melakukan
pendistribusian zakat untuk pembangunan masjid bukan amil yang resmi. 2)
Pandangan ulama berkaitan dengan pendistribusian zakat fitrah untuk
pembangunan masjid dibedakan menjadi dua kategori, yaitu menyetujui dengan
syarat dan tidak menyetujui. Kelompok ulama yang menyetujui dari LDII, NU,
dan MUI. Muhammadiyah tidak menyetujui adanya pendistribusian zakat fitrah
untuk pembangunan masjid. Adapun berkaitan dengan amil tidak resmi yang
melakukan pendistribusian zakat, ulama Trenggalek berbeda pendapat. LDII dan
Muhammadiyah memperbolehkan amil yang tidak mempunyai SK resmi
melakukan pendistribusian zakat fitrah di masjid ataupun musholla dengan
mensyaratkan laporan pertanggungjawaban dalam pengelolaan zakat fitrah. NU
dan MUI tidak memperbolehkan amil yang belum mendapat SK resmi dari
BAZNAS atau LAZ. Panitia zakat yang belum mendapatkan SK resmi hanya
bertindak sebagai pengantar zakat dari muzaki kepada mustahik dan tidak berhak
mendapat bagian zakat untuk amil, kecuali jika termasuk golongan mustahik yang
lain.
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The distribution of zakat fitrah in Trenggalek is sometimes doing by the
mosque administrator. Zakat fitrah is not only given to the poor, but is distributed
for the construction of mosques. This phenomenon is the background of research
on the views of Trenggalek cleric about distribution of zakat fitrah for the
construction of mosques.

Problems of this research were: 1) How is the distribution of zakat fitrah for
mosque construction in Trenggalek District? 2) How is Trenggalek cleric view
about distribution of zakat fitrah for mosque construction?. The porpose of thid
research were 1) to discribe the distribution of zakat fitrah for mosque
construction in Trenggalek District, 2) to describe Trenggalek cleric view about
distribution of zakat fitrah for mosque construction.

This type of research is a descriptive qualitative research. Data collection
techniques use depth interviews and documentation. The data analysis uses data
reduction, data display, and conclusion. Checking the validity of the data using
triangulation.

The results showed that: 1) The distribution of zakat fitrah for the
construction of mosques in Trenggalek was interpreted as sabilillah and gharim.
The meaning of sabilillah is used for consumption and material funds in the
process of mosque building. The meaning of gharim is used to pay off debts for
material costs. Who distributes zakat for the construction of the mosque, it is not
an official amil. 2) The cleric view of distribution of zakat fitrah for the
construction of mosques are dividing into two categories, agree with conditions
and disagree. The agree group from LDII, NU, and MUI. Muhammadiyah is
disagree of the distribution of zakat fitrah for the construction of mosques. For the
unofficial amil who distribute zakat, Trenggalek cleric have different opinions.
LDIlI and Muhammadiyah allow amil who do not have an official decree to
distribute zakat fitrah in mosques by requiring accountability reports of zakat
fitrah management. NU and MUI do not allow amil who have not received an
official decree from BAZNAS or LAZ. The zakat committee has not received an
official decree only acts as distributor of zakat from muzakki to mustahik and not
receive zakat for amil, except who belongs to another mustahiq group.
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